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Piglet birth weight has an economic value and commonly correlated 
with weaning weigh. Therefore, birth weight traits of piglet needs 
to be selected for genetic improvement. The purpose of a study was 
to estimate the genetic improvement of piglet birth weight based on 
heritability and breeding value. Around 154 heads of off springs 
generated from 6 sires and 14 sows were used in this study. The data 
of piglet birth weight was analyzed for heritability (nested classifica-
tion), breeding value, selection response, and genetic improvement 
estimation. The result showed that the heritability (h2) of off springs 
was 0.24±0,15. Based on breeding value, sires which had high piglet 
birth weight can be used for male ranking. Selection of response 
value was 0.06 kg. According to the selection of response value, 
improvement of birth weight in piglet based on the sire used can be 
estimated.








Berat lahir anak babi memiliki nilai ekonomis dan memiliki korelasi 
dengan berat sapi, sehingga seleksi berat lahir anak babi diperlukan 
untuk peningkatan genetik. Penelitian ini bertujuan untuk meng- 
estimasi peningkatan genetik berat lahir anak babi berdasarkan nilai 
heritabilitas dan nilai pemuliaan. Sampel pada penelitian adalah 
154 ekor anak babi yang berasal dari enam ekor pejantan dan 14 
ekor induk babi. Analisis dilakukan untuk mengetahui  heritabilitas 
(metode  nested  classification), nilai pemuliaan,  respon  seleksi,  dan 
estimasi  kemajuan  genetik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
nilai heritabilitas jantan 0,24±0,15, Berdasarkan nilai pemuliaan, 
pejantan dengan bobot lahir tinggi dapat digunakan dalam ranking 
pejantan. Nilai respon seleksi diketahui sebesar 0,06 kg. Berdasarkan 
nilai respon seleksi tersebut dapat diperkirakan kemajuan bobot lahir 
anak babi berdasarkan penggunaan pejantan.
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PENDAHULUAN
Provinsi Jawa Timur dikenal cukup tinggi 
dalam produksi daging babi, berdasarkan 
data produksi daging babi oleh Kementeri-
an Pertanian (2013) bahwa di Jawa Timur, 
produksi daging babi antara tahun 2012 
sebesar 2.399,12 ton dan pada tahun 2013 
sebesar 2.399,12 ton. Berdasarkan data 
produksi daging babi itu maka provinsi 
Jawa Timur produksi tidak ada peningkat- 
an produksi daging babi. Performan babi 
yang sangat baik dapat meningkatkan pro-
duksi daging babi. Peningkatan performan 
sangat penting untuk dilakukan karena 
melalui peningkatan performan dapat 
meningkatkan hewan ternak. Menurut 
Lasley (1978) peningkatan performan 
ternak mungkin salah satu usaha intensif 
pertama untuk meningkatkan produksi babi 
melalui penemuan performan individu- 
individu yang terbaik dan mengawinkan 
mereka secara bersamaan. 
Performan seekor ternak sangat di- 
pengaruhi oleh faktor genetik dan lingkung- 
an. Ternak yang memiliki genetik 
unggul akan membuat performan ternak 
akan unggul apabila lingkungan juga 
mendukung, tetapi ternak yang tidak 
memiliki genetik unggul meskipun 
didukung oleh lingkungan yang unggul, 
maka performan ternak tersebut tidak 
akan baik (Noor 2008; Warwick et al., 
1983). Oleh karena itu peningkatan ternak 
secara genetik sangat diperlukan. Lasley 
(1978) menyatakan bahwa kemajuan per-
forman babi Danish Landrace disebabkan 
peningkatan performan dengan mengguna- 
kan metode pemuliaan.
Peningkatan genetik dapat dilakukan 
melalui seleksi pada salah satu parameter 
genetik, yaitu salah satunya seleksi melalui 
estimasi heritabilitas. Heritabilitas adalah 
suatu keragaman total yang disebabkan 
oleh keragaman genetik (Noor 2008; 
Warwicket al., 1983). Heritabilitas me- 
miliki korelasi dengan nilai pemuliaan 
seekor ternak. Noor (2008) menyatakan 
bahwa pengetahuan tentang nilai herita-
bilitas untuk menentukan nilai pemuliaan 
(breeding value).
Pada babi terdapat beberapa sifat 
kuantitatif yang memiliki sifat ekonomis. 
Sifat-sifat kuantitatif yang memiliki nilai 
ekonomis pada babi salah satunya adalah 
berat lahir. Berat lahir menjadi sifat yang 
diseleksi karena berat lahir memiliki 
korelasi positif dengan berat tiga minggu. 
Canario et al., 2010 menyatakan bahwa 
korelasi genetik dan korelasi fenotip 
berat lahir dan berat tiga minggu sebesar 
0,60 dan 0,16. Selain memiliki korelasi, 
berat lahir memiliki pengaruh pada berat 
potong. Václavková et al (2012) melaporkan 
bahwa anak babi yang memiliki berat 
di bawah 1.000 g memiliki pertambah-
an berat badan harian (PBBH) sebesar 
546,04±35,44 g, sedangkan pada anak 
babi dengan berat 1.500 g memiliki PBBH 
sebesar 732,04±40,19 g.
Penelitian ini bertujuan untuk meng- 
estimasi peningkatan genetik bobot lahir 
babi berdasarkan nilai heritabilitas dan 
nilai pemuliaan. Ranking pada pejantan 
diharapkan dapat meningkatkan berat 
lahirnya anak babi, sehingga semakin 
meningkatkan nilai ekonomisnya karena 
berkaitan dengan bobot potongnya.
METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan 154 ekor anak 
babi yang berasal dari enam ekor pejantan 
dan 14 ekor induk babi. Metode peneliti- 
an yang digunakan adalah pengamatan 
langsung di lapangan dengan melakukan 
penimbangan berat lahir pada setiap ke-
lahiran pada keturunan dari satu pejantan 
yang mengawini beberapa induk. Pejantan 
yang digunakan adalah pejantan dari 
bangsa Duroc dan betina yang digunakan 
adalah dari bangsa Landrace.
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Analisis Data
Estimasi nilai heritabilitas bobot lahir 
babi
Metode yang digunakan dalam pendugaan 
nilai heritabilitas bobot lahir adalah dengan 
menggunakan metode analisis saudara tiri 
dan kandung dengan ragam pola tersarang 
(nested classification). Model statistik yang 
digunakan sebagai berikut (Hardjosubroto, 
1994; Becker, 1992). 
ijkijiijk eY +++= βαµ  (1)
Keterangan:
Yijk =   data dari anak ke-k dari induk  
                 ke-j dengan pejantan ke-i
μ =   rataan
αi =   pengaruh dari pejantan ke-i
βij =   pengaruh induk ke-j dalam  
      pejantan ke-i
eijk = penyimpangan pengaruh ling- 
        kungan dan genetik tidak ter- 
      kontrol.
Untuk jumlah induk/pejantan dan 
anak/induk sama, maka k1 = k2 = jumlah 
anak/induk, k3 = jumlah anak/pejantan. 
Akan tetapi apabila tidak sama, maka k 
dihitung sebagai berikut.
     (2)
     (3)
     (4)
perhitungan k1, k2 dan k3 sebagai berikut.
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Nilai pemuliaan 
Besarnya nilai pemuliaan dihitung dengan 
rumus Hardjosubroto (1994):
NP = h2 (p – 
−
P ) + 
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Keterangan:
NP = nilai pemuliaan bobot lahir 
h2  = nilai heritabilitas bobot lahir 
p = performan individu untuk bobot  
               lahir 
−
P  = rerata performan individu popu- 
               lasi untuk bobot lahir 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berat Lahir dan Heritabilitas Bobot 
Lahir
Pada penelitian ini diketahui rerata bobot 
lahir anak babi yang berasal dari pejantan 
babi Duroc dan induk babi yang berasal 
dari babi Landrace. Pada Tabel 1, rerata 
tertinggi bobot lahir anak adalah sebesar 
1,52±0,08 kg. Hasil bobot lahir ini lebih 
tinggi dibandingkan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Kaushik et al. (2013); 
Stewart and Drewry (1983) dan Johnson 
and Omtvetd (1975). Penelitian yang 
dilakukan oleh Kaushik et al. (2013); 
Stewart and Drewry (1983) dan Johnson 
and Omtvetd (1975) menemukan bobot 
lahir anak babi berkisar antara 1,26±0,04 
kg s.d. 1,41±0,07 kg. Tingginya bobot 
lahir anak babi disebabkan karena adanya 
persilangan dengan induk babi Landrace. 
Lukac et al. (2012) menemukan bahwa ada 
peningkatan bobot lahir pada babi yang 
disilangkan dengan babi Landrace.
Pada penelitian ditemukan bahwa 
nilai ragam pejantan (σS) adalah sebesar 
adalah 0,001, sedangkan pada ragam induk 
(σD) sebesar 0,006 dan pada ragam anak 
(σp), yaitu sebesar 0,092. Pada ragam ini 
diketahui bahwa ragam anak paling tinggi. 
Hohenboken (1985) menyatakan bahwa 
variasi antar-individu dipengaruhi oleh 
gen aditif 25% saudara tiri sebapak dan 
ditambah gen dominan sebesar 25% untuk 
saudara kandung. Akan tetapi tingginya 
ragam anak tersebut juga dipengaruhi 
oleh variasi induk. Roehe (1999) dan 
Wahyuningsih et al (2012) menyatakan 
bahwa bobot lahir individu faktor ke- 
indukan (maternal effect) baik pada pre- 
natal (di dalam uterus) dan pada post-natal 
(pada saat sudah dilahirkan).
Tabel 1. Rerata bobot lahir dan litter size anak babi 
berdasarkan pada pejantan dan induk pada anak 
babi.





















Berbagai teori menyebutkan bahwa 
variasi genetik induk berpengaruh secara 
langsung pengaturan komponen secara 
genetik dari nutrisi pada rahim dan kapasitas 
rahim.Variasi genetik di rahim tiga kali 
lebih tinggi dibandingkan variasi genetik 
secara langsung dari fetus, dimana karena 
potensi genetik dari embrio/fetus untuk 
pertumbuhan selama kebuntingan (Roehe, 
1999). Oleh karena itu, ragam pada anak 
menjadi yang tertinggi.
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa nilai  pejantan dari bobot lahir sebesar 
0,24±0,15, nilai  induk sebesar 0,05±0,08, 
dan nilai  total sebesar 0,14±0,11. Nilai 
estimasi heritabilitas pada penelitian ini 
diketahui lebih rendah dibandingkan nilai 
estimasi heritabilitas yang dilakukan oleh 
Ajayi and Akinokun (2013) pada babi 
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lokal Nigeria. Nilai estimasi heritabilitas 
dan galat bobot lahir pada induk babi lokal 
Nigeria adalah sebesar 0,36±0,09.
Hardjosubroto (1994) menyatakan 
bahwa nilai heritabilitas antara nol s.d. 0,1 
termasuk dalam kategori rendah, sedang-
kan 0,1 s.d. 0,3 termasuk sedang dan > 0,3 
termasuk kategori tinggi. Pada penelitian 
ini diketahui estimasi nilai heritabilitas 
pejantan masuk dalam kategori sedang 
(0,24±0,15), estimasi heritabilitas induk 
masuk dalam kategori rendah (0,05±0,08) 
dan estimasi heritabilitas total adalah 
sedang (0,14±0,11).
Nilai heritabilitas induk dalam kate-
gori sedang yang diketahui pada penelitian 
ini diperkirakan terjadi karena adanya pe- 
ngaruh langsung gen, yaitu berupa pengaruh 
gen aditif. Pada pengaruh langsung aditif 
dan pengaruh induk seharusnya jadi per-
timbangan untuk meningkatkan sifat bobot 
lahir dengan seleksi (Kaygisiz et al., 2012; 
Roehe, 1999 dan Hohenboken, 1985). Sapi 
potong juga dipengaruhi langsung variasi 
gen aditif dan gen pengaruh induk pada 
sifat berat lahir pedet (Eriksson et al., 
2004). Rendahnya heritabilitas karena 
adanya korelasi negatif antara sifat-sifat 
komponen yang diseleksi (Dube et al., 
2012).
Heritabilitas untuk bobot lahir yang 
sedang menunjukkan bahwa ada potensi 
untuk perbaikan genetik. Noor (2008) 
menyatakan bahwa heritabilitas merupakan 
faktor utama yang langsung memengaruhi 
kemajuan genetik. Setiati et al (2012) juga 
menyatakan bahwa peningkatan mutu 
genetik suatu sifat yang memiliki herita- 
bilitas sedang s.d. tinggi dengan cara 
seleksi akan lebih efektif dan memberikan 
respon besar.
Program seleksi berdasarkan herita-
bilitas akan sangat rumit karena pada sifat 
reproduksi terutama bobot lahir dan litter 
size anak babi saling ada korelasi negatif 
(Wolf et al., 2008)000 piglets. Pada babi 
lokal Nigeria, seleksi individu mungkin 
diperkirakan untuk meningkatkan genetik 
dari bobot lahir lebih efektif bila di- 
bandingkan bobot lahir sekelahiran dan 
bobot anak saat disapih (Ajayi and 
Akinokun, 2013).
Nilai Pemuliaan dan Ranking Pejantan 
Berdasarkan Bobot Lahir
Ranking pejantan berdasarkan nilai 
pemuliaan bobot lahir anak babi dan 
kemajuan genetik bobot lahir berdasarkan 
perkawinan dengan pejantan-pejantan 
yang ada di dalam ranking dapat dilihat 
pada Tabel 2. Pada penelitian ini nilai 
respon seleksi sebesar 0,03 kg dengan pro-
porsi seleksi 10%. Seleksi yang dilakukan 
pada berat lahir anak babi akan tampak 
jika dilakukan dengan kombinasi lama 
pembiakan jantan satu tahun dan induk 
dua tahun. Pada penelitian respon seleksi 
sapi Aceh yang dilakukan oleh Putra et 
al (2014) diperoleh nilai respon sebesar 
0,04 kg dengan lama pembiakan pejantan 
tiga tahun dan induk enam atau delapan 
tahun. Oleh karena itu, seleksi pada bobot 
lahir akan dapat memiliki dampak pada 
kenaikan berat lahir.
Menurut Damgaard et al (2003) 
peningkatan genetik bobot lahir sangat 
mungkin melalui seleksi pejantan sehingga 
bobotnya lebih seragam. Peningkatan 
genetik akan lebih efektif apabila me- 
miliki nilai heritabilitas sedang dan tinggi 
serta akan memberikan respon yang besar 
(Setiati et al., 2012). Oleh karena itu, ber-
dasarkan ranking pejantan yang ada pada 
Tabel 2 dapat dilihat potensi peningkatan 
bobot lahir anak babi.
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Tabel 2. Nilai pemuliaan (NP), ranking pejantan 
dan nilai kemajuan genetik anak babi.







Peningkatan bobot lahir dapat di- 
tingkatkan dengan melakukan perkawinan 
dengan pejantan-pejantan yang unggul. 
Pada Tabel 2 ada rangking pejantan yang 
dapat dipilih untuk meningkatkan bobot 
lahir pada babi. Berdasarkan nilai 
pemuliaan dapat dibuat rangking pejantan 
yang memiliki bobot lahir tertinggi 
sampai yang terendah. Putra et al (2014) 
telah menggunakan ranking berdasarkan 
estimasi nilai pemuliaan untuk calon 
pejantan sebagai dasar seleksi pada sifat- 
sifat produksi. 
Peningkatan bobot lahir pada anak 
babi akan mengalami peningkatan yang 
kecil. Hal ini disebabkan nilai estimasi 
heritabilitas pada kategori rendah s.d. 
sedang. Oleh karena itu, apabila ingin 
meningkatkan sifat berat lahir pada babi, 
maka induk-induk babi Landrace perlu di- 
kawinkan dengan pejantan yang memiliki 
ranking pertama pada bobot lahir.
KESIMPULAN
Heritabilitas bobot lahir pada babi Duroc 
x Landrace berkategori rendah, sehingga 
peningkatan bobot lahir akan kecil 
nilainya. Ranking pejantan-pejantan babi 
persilangan Duroc dari yang terbaik sudah 
ada berdasarkan nilai pemuliaan. Oleh 
karena itu, kenaikan bobot lahir dapat 
ditingkatkan melalui perkawinan dengan 
pejantan-pejantan yang ada pada ranking.
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